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ABSTRAK 
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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui persebaran lokasi titik 
rawan kecelakaan lalu lintas dengan menggunakan cluster analysis di Kota 
Surakarta. (2) mengetahui faktor-faktor penyebab kecelakaan lalu lintas di Kota 
Surakarta.  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara, studi dokumentasi dan 
observasi. Teknik analisis data menggunakan pengelompokan data dan analisis 
fungsi spasial kernel density.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : (1) lokasi rawan 
kecelakaan lalu lintas di Kota Surakarta dengan blackspot terpanjang pada jalan 
B. Slamet Riyadi, yaitu antara Simpang 3 Stasiun Purwosari sampai dengan 
Simpang 4 APILL Purwosari sepanjang 460 meter. Masih pada jalan yang sama, 
lokasi rawan dengan kepadatan tertinggi kedua yaitu, Simpang 3 Pengadilan 
Negeri Surakarta dengan panjang blackspot 396 m, Simpang 4 Jalan Yos Sudarso 
sepanjang 391 m di sekitar persimpangan, Simpang 4 KONI Sriwedari dengan 
panjang blackspot 385 m ke selatan, Simpang 4 APILL Sekarpace s/d Depan 
Taman Budaya Jawa Tengah dengan panjang blackspot 392 m dan Simpang 
Simpang 4 APILL Warung Pelem Jalan Ir. Juanda dengan panjang blackspot 289 
m ke utara pada ruas jalan Urip Sumoharjo. (2) Faktor penyebab kecelakaan lalu 
lintas di Kota Surakarta terbesar adalah manusia atau human eror,yaitu sebanyak 
98,51% dan ketiga faktor penyebab lainnya hanya sebanyak 1,49%. Kejadian 
kecelakaan lintas di Kota Surakarta terjadi paling banyak fungsi jalan fungsi jalan 
lokal, yaitu sebesar 38% dan jalan kolektor yaitu, sebesar 33%, kondisi geometik 
jalan dengan kondisi permukaan jalan sedang dan baik, tipe jalan 4 lajur 2 arah 
terbagi dan 1 lajur 1 arah, serta terjadi pada karateristik jalan dengan jenis 
kendaraan yang melintas heterogen. Kesadaran berlalu lintas yang masih cukup 
rendah dan kurangnya mengutamakan hak pengguna jalan lain menjadi penyebab 
tingginya angka kecelakaan lalu lintas di Kota Surakarta. 
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